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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menjelaskan dan membandingkan penafsiran dua mufassir,
yakni Quraish Shihab dan Sayyid Quthb, terhadap ayat-ayat larangan memilih
pemimpin Non-Muslim. Pemilihan tema ini didorong oleh fenomena di masyarakat
yang menjadikan ayat-ayat tersebut sebagai dalil larangan memilih pemimpin Non-
Muslim. Sementara itu penafsiran dua tokoh dipilih untuk mengetahui bagaimana
pemahaman kedua mufassir tersebut serta membuktikan seberapa besar lingkungan
kehidupan seorang mufassir mempengaruhi arah dan kecenderungan penafsirannya.

Persoalan-persoalan yang akan ditelusuri jawabannya dalam penelitian ini adalah,
pertama, bagaimana penafsiran Quraish Shihab dan Sayyid Quthb terhadap ayat-ayat
larangan memilih pemimpin Non-Muslim dan apa saja persamaan serta perbedaan
dari ke duanya. Kedua, faktor apa saja yang mempengaruhi adanya persamaan dan
perbedaan tersebut. ketiga, bagaimana relevansi penafsiran keduanya dalam konteks
Indonesia.

Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif analisis yang memaparkan
berbagai hal tentang ayat-ayat larangan memilih pemimpin Non-Muslim dari kedua
mufassir kemudian penafsiran keduanya dikaji lebih dalam lagi pada penelitian ini.
data-data yang dikumpulkan tersebut di analisis untuk mengetahui kesamaan dan
perbedaan penafsiran keduanya. Kemudian relevansi penafsiran keduanya terhadap
konteks Indonesia dewasa ini. Kerangka teori yang digunakan sebagai pisau analisis
adalah teori keterpengaruhan sejarah yang digagas oleh Hans George Gadamer
dengan beberapa konsep jabarannya seperti prapemahaman, peleburan horizon dan
meaningfully sense yang dianggap cocok dalam penelitian ini.

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: di antara kedua mufassir dalam
memahami ayat-ayat tersebut lebih banyak perbedaan dari pada persamaan dari hasil
penafsirannya. Dari segi penyajian Sayyid lebih ke pada bernuansa pergerakan yang
dibungkus dengan bahasa sastra dan cenderung tegas bahkan keras. Dalam
memahami ayat-ayat tersebut Sayyid cendrung tekstualis. Dibandingkan dengan
Quraish Shihab lebih terbuka penuh toleran dan memahami ayat-ayat tersebut
dengan holistik dan kontekstualis. Adapun perbedaan antara keduanya lebih
disebabkan oleh situasi dan kondisi, latar belakang sosial, pendidikan, politik,
bahkan keterpengaruahan psikologis yang berbeda. Sehingga hasil penafsiran dari
keduanya sangat bertolak belakang sekali. Sayyid dengan tegas melarang orang
Islam memilih pemimpin dari Non-Muslim sedangkan Quraish memberikan peluang
bagi Non-Muslim menjadi pemimpin bagi orang Islam dengan persyaratan-
persyaratan tertentu. Sehingga penafsiran Quraish lebih cocok dan relevan diterapkan
di Indonesia sebagai negara prlural yang berasaskan Pancasila dan UUD 1945.

Kata kunci: ayat-ayat larangan memilih pemimpin Non-Muslim, Quraish Shihab,
kesamaan, perbedaan, faktor-faktor yang mempengaruhi dan relevansi.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dari zaman Rasulullah sawhingga saat ini, permasalahan yang dihadapi
oleh umat Islam semakin hari semakin berkembang. Para ulama mengeluarkan
kemampuan ijtihadnya untuk menyelesaikan satu persatu masalah yang Timbul.
Tentu saja masalah itu disikapi dengan dasar pertimbangan terhadap ketentuan
agama yang tercantum di dalam al-Qur’an dan Hadis, dengan tujuan untuk
mencapai sebuah kemaslahatan. Permasalahan ini dihadapi oleh hampir seluruh

umat Islam di dunia, termasuk di antaranya adalah umat Islam di Indonesia.

Dari sekian banyak persoalan yang muncul di Indonesia baru-baru ini
masyarakat Indonesia dikejutkan dengan aksi demonstrasi besar-besaran yang
diadakan oleh FPI untuk menolak kebijakan pemerintah yang mengangkat Basuki
Tjahya Purnama (Ahok) sebagai Gubernur kota DKI Jakarta, sebagai pengganti
kepemimpinan Joko Widodo yang kini menjabat sebagai presiden Indonesia yang
ke 7. Penolakan tersebut didasarkan atas salah satu pertimbangan teologis yaitu
adanya perbedaan keyakinan antara Ahok dengan mayoritas masyarakat Indonesia.
Sebagaimana yang dilontarkan oleh ketua umum FPI Muchsin Al Aththas pada
waktu wawancara di salah satu stasiun TV swasta yaitu TV One, “kami akan
menolak Ahok menjadi pemimpin DKI dengan dasar masalah teologi akidah. Kita

diharamkan menunjuk pemimpin dari kalangan Non-Muslim”.*

!Nissa Putri, Wawancara dengan Ketua FPl (mengapa begitu membenci Ahok),
http://www.youtube.com/watch?v=yUFONIz4tVE, di akses pada 24-10-2014 jam 00:20.



Sedikitnya, ada 21 ayat suci al-Qur'an yang, menurut para demonstran
tersebut, melarang seorang Non-Muslimmemimpin sebuah masyarakat yang
mayoritas beragama Islam. Seperti yang diutarakan oleh Juru Bicara MPI Lulu
Assegaf di hadapan Pimpinan DPRD DKI Jakarta, pada hariJum'at, 10 Oktober
2014 di Gedung DPRD DKI Jakarta, "al-Qur'an telah melarang orang Islam untuk
menjadikan orang kafir sebagai pemimpin, walaupun dia adalah kerabat Kkita
sendiri. al-Qur'an juga memvonis munafig, zalim, fasig, dan sesat kepada Muslim
yang menjadikan kafir sebagai pemimpin.”?Adapun beberapa dalil itu adalah QS.
‘Ali-‘Imran 3:28, QS. at-Taubah 9:23, dan QS. al-Mumtahanah 60:5. Seperti yang
dijelaskan oleh juru bicara MPI di atas, salah satu ayat yang dijadikan sebagai

landasan menolak Ahok adalah QS. ‘Ali-‘Imran 3:28:

2 2@ 8
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“Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir menjadi wali
denganmeninggalkan orang-orang mukmin. Barang siapa berbuat demikian,
niscaya lepaslah ia dari pertolongan Allah, kecuali karena (siasat) memelihara diri
dari sesuatu yang ditakuti dari mereka. Dan Allah memperingatkan kamu terhadap
diri (siksa)-Nya. Dan hanya kepada Allah kembali(mu).(QS: ‘Al-1‘Imran Ayat: 28)”

Sebelumnya, pada tahun 1988 telah Timbul permasalahan serupa dengan
adanya isu bahwa Jendral LB Moerdani akan menjadi calon wakil Presiden
mendampingi Pak Harto. Isu tersebut memanas pada saat Gus Dur menjawab

sebuah pertanyaan dalam sebuah seminar di Australia sebagaimana yang dikutip

oleh 1bnu Syarif Mujar di dalam bukunya yang berjudul Presiden Non Muslim di

’Haris Supriyanto, Fajar Ginanjar Mukti, Demonstran Anti Ahok Gunakan Ayat Alquran,
http://metro.news.viva.co.id/news/read/546842-demonstran-anti-ahok-gunakan-ayat-alquran, di akses
pada 24-10-2014 jam 00:46



Negara Muslim (Tinjauan dari Prespektif Politik Islam dan Relefansinya dalam Konteks
Indonesia), “apakah Non-Muslim bisa menjadi presiden di Indonesia dan siapa kira-
kira calon pemimpin masa depan yang paling tepat untuk memimpin indonesia?’’
Pada saat itu Gus Dur menyatakan bahwa berdasarkan konstitusi Indonesia,
soeorang Non-Muslimboleh menjadi Presiden di Indonesia dan salah satu yang

paling tepat menjadi pemimpin masa depan Indonesia adalah Benny Moerdani.?

Pernyataan Gus Dur tersebut tentu saja mendapat reaksi keras dari
sejumlah tokoh Islam. Meskipun demikian, masih terdapat sejumlah pihak yang
beranggapan bahwa pernyataan Gus Dur tersebut bersifat Normatif disebabkan
karena UUD tidak melarang seorang Non-Muslim untuk menjadi presiden.
Sementara jawaban Gus Dur yang menyatakan bahwa Benny Moerdani adalah

salah satu potensi merupakan jawaban yang khas dari pribadi seorang Gus Dur.*

Dalam hal ini terlihat bahwasanya permasalahan tersebut masih
mendapatkan tanggapan yang berbeda-beda dari sejumlah intelektual Muslim.
Mujar Ibnu Syarif di dalam bukunya Presiden Non Muslim di Negara Muslim
(Tinjauan dari Prespektif Politik Islam dan Relefansinya dalam Konteks Indonesia)

mengemukakan bahwa para intelektual Muslim berbeda pendapat mengenai boleh
tidaknya seorang Non-Muslim menjadi pemimpin di negara yang mayoritasnya
umat Islam. Sementara sebagiannya lagi—seperti al-Jashshash, lbn Arabi, lbn

Katsir, al-Zamakhasyari, al-Maududi, dan Hasan al-Banna—melarangnya sebagian

*|bnu Syarif Mujar, Presiden Non Muslim di Negara Muslim: Tinjauan dari Prespektif Politik
Islam dan Relefansinya dalam Konteks Indonesia. (Jakarta: PT Pustaka Sinar Harapan, 2006), him.
IX

*Ibnu Syarif Mujar, Presiden Non Muslim di Negara Muslim, him. ix



kalangan—seperti Mahmoud Muhammad Thaha, Thariq al-Bishri, Asghar Ali

Angineer, dan Muhammad Sai’id al-Ashmawi—memperbolehkannya.’

Dari fenomena di atas, peneliti tertarik untuk melakukan kajian yang lebih
mendalam terhadap penafsiran yang dilakukan para mufassir terhadap ayat-ayat
yang berkaitan dengan pemimpin Non-Muslim. Dalam hal ini peneliti ingin
mencoba untuk mengkomparasikan antara dua tokoh mufassir, yakni Quraish
Shihab dan Sayyid Quthb. Adapun beberapa hal yang menjadi alasan peneliti untuk
mengkomparasikan kedua tokoh tersebut di antaranya: pertama, dalam konteks
Indonesia Quraish Shihab merupakan seorang mufassir yang terkenal, di mana
karya-karyanya banyak dijadikan sebagai rujukan. la banyak menulis karya yang
berakarkan dari permasalahan atau realita yang ada khususnya di Indonesia,
kemudian diselesaikan melalui berbagai tulisan-tulisan yang banyak diminati
masyarakat. Selain sebagai seorang mufassir, ia juga seorang negarawan yang
pernah bekerja untuk negara menjadi Menteri Agama pada tahun 1998 dan MUI
pada tahun 1994. Begitu pula dengan tafsirnya al-Misbah. Dari pengamatan peneliti
terhadap kitab tersebut, karya tafsirnya ini bercorak al-Adabi al-1jtima’i, di mana
penguraiannya terpusat pada pengungkapan balaghah dan kemukjizatan Al-Quran
yang menjelaskan makna dan kandungan sesuai hukum alam, memperbaiki tatanan

kemasyarakatan umat, dan ini cocok dengan konteks dan kultur Indonesia.®

Kedua, Sayyid Quthb merupakan seorang mufassir yang terkenal di
kancah dunia Internasional. la terkenal sebagai seorang ilmuan Muslim yang juga

sebagai seorang negarawan di Kementrian Pendidikan dan Pengajar kemudian

*lbnu Syarif Mujar, Presiden Non Muslim di Negara Muslim, him. iix

® M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), Vol. I, him. 85.



pindah tugas ke Sekretaris sampai selesai.’Karya monumentalnya adalah Tafsir
Fizilal al-Qur’anyang la tulis dibalik tembok penjara yang memiliki ruh
pemberontakan kepada penyimpangan-penyimpangan di dunia tanpa canggung, di
samping tafsirnya yang bercorak sastra-budaya dan kemasyrakatan ia disebut juga
tafsir pergerakan, ideologis dan praksis.® Penafsirannya juga bercorak pemikiran
fundamentalis, bahwa Sayyid Quthb menolak sistem sosial Mesir di era modern
yang disebutnya sistem jahiliyah karena bertentangan dengan sistem Islami yang
diinginkan kelompok Ikhwanul Muslimin.? Istilah jahiliyah bukan saja untuk
masyarakat yang sudah jelas-jelas masayarakat Muslim. Namun juga orang-orang
Muslim yang dinilainya sudah tercemari cara berfikirnya yang dipandang Sayyid

Quthb tidak Islami lagi.'

Sayyid Quthb juga merupakan salah satu tokoh besar Ikhwanul
Muslimin''yang merupakan salah satu kelompok pergerakan Islam yang secara
eksplisit meletakkan Islam sebagai dasar pembaharuan dan keadilan dalam skala

sosial. Dalam hal ini Sayyid menyatakan bahwa “guna menjamin kekayaan secara

8 Muhammad, Sayyid Quthb dan Tafsir Fi Zilal al-Qur’an, “Jurnal Studi Ilmu-llmu al-
Qur’an dan Hadis ”(Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, 2001), Vol.l, him 134-
136.

°Aiman al-Yassini, Islamic Revival and National Development in the Arab Word, “Journal
of Asian and African Studies” (Toronto: PT. E.J. Brill, 1986), him. 104-121.

%Charles Tripp, ‘Sayyid Quthb: visi politik’’, Dalam Para Perintis Zaman Baru Islam, Ali
Rehnema (ed), terj. llyas Hasan(Bandung; Mizan, 1996), him. 172.

" Ikhwanul Muslimin adalah (Arab: oseleadl ol sa¥lal-ikhwan al-Muslimin) sering hanya
disebut (Arab o'sa¥Al-Ikhwan) adalah salah satu jamaah dari umat Islam, mengajak dan menuntut
ditegakkannya syariat Allah, hidup di bawah naungan Islam, seperti yang diturunkan Allah kepada
Rasulullah saw, dan diserukan oleh para salafush-shalih, bekerja dengannya dan untuknya, keyakinan
yang bersih menghujam dalam sanubari, pemahaman yang benar yang merasuk dalam akal dan
fikrah, syariah yang mengatur al-jawarih (anggota tubuh), perilaku dan politik. Di kutip dari
http://www.al-ikhwan.net/index.php/al-ikhwan/ di akses pada jam 00.39 tgl 24-11-2014.



merata maupun memberikan bimbingan dalam hal-hal kebijaksanaan umum, serta
berusaha menjaga pandangan dan nilai-nilai Islam harus menguasai Negara”.Syaikh
Yusuf al-Qaradawi memberikan statementyang menyatakan bahwa SayyidQuthb
adalah yang paling bertanggung jawab atas berkembangnya Islam radikal di dunia

Islam.*?

B. Rumusan Masalah

Setelah peneliti cermati pembahasan dari latar belakang masalah di atas,

bisa penulis tarik sebagai rumusan masalahnya adalah sebagai beriku:

1. Bagaimana penafsiran Quraish Shihab dan Sayyid Quthb terhadap ayat-ayat
larangan memilihpemimpinNon-Muslim di dalam al-Qur’an?
2. Bagaimanapersamaan dan perbedaan penafsiran Quraish Shihab dan Sayyid

Quthb serta relevansinyadalam konteks Indonesia?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka dapat peneliti ketahui tujuan
dan kegunaan penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana penafsiran Quraish Shihab dan Sayyid Quthb
terhadap ayat-ayat larangan memilih pemimpin Non-Muslim di dalam al-
Qur’an.

2. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan serta bagaimana relevansi
penafsiran Quraish Shihab dan Sayyid Quthb terhadap ayat-ayat larangan

memilih pemimpin Non- Muslim di dalam al-Qur’an dengan konteks Indonesia.

12 Charles Tripp, ““Sayyid Quthb: visi politik’’, him. 158.



D. Telaah Pustaka

Buku yang ditulis oleh Ibnu Syarif Mujar,Presiden Non Muslim di
Negara Muslim: Tinjauan dari Prespektif Politik Islam dan Relefansinya dalam
Konteks Indonesi). Di dalam tulisannya dia banyak bercerita tentang kontroversi
seputar presiden Non-Muslim di negara mayoritas Islam, mengemukakan
kelompok-kelompok yang pro dan kontra terhadap pemimpin Non-Muslim. Pada
akhirnya dia mencoba berbicara kontek dan relevansi pemimpin Non-Muslim di
Indonesia. Setelah pembahasan lebar pada akhirnya dia membuat sebuah
pertanyaan, “apakah presiden Non-Muslim bisa terjadi di Indonesia.™

Skripsi Maulana Sujatmiko, “Penafsiran Muhammad Syahrur terhadap
ayat-ayat kepemimpinan dalam Al-Qur’an”. Tulisan ini menjelaskan bagaimana
penafsiran Muhammad Syahrur tehadap ayat-ayat tentang kepemimpinan di dalam
Al-Qur’an. Fokus pembahasannya adalah terdapat pada masalah pemimpin laki-
laki dan perempuan kemudian penulis ingin mencari tahu bagaimana metode yang
digunakan Muhammad Syahrur dalam menafsirkan ayat tersebut.**

Skripsi yang ditulis oleh Irma Muania, “Studi Terhadap Pemikiran Yusuf
al-Qardawi Tentang Sistem Pemilihan Pemimpin dan Relevansinya Terhadap
Sistem Pemilihan Presiden di Indonesia”. Dalam penelitian ini penulis mencoba
menelusuri bagaimana sistem pemilihan pemimpin yang ditawarkan oleh Yusuf

al-Qardawi kemudian sistem tersebut dikontekstualisasikan dengan Indonesia.

Blbnu Syarif Mujar, Presiden Non Muslim di Negara Muslim:Tinjauan dari Prespektif
Politik Islam dan Relefansinya dalam Konteks Indonesia, (Jakarta: PT. Pustaka Sinar Harapan,
2006)

“Maulana  Sujatmiko,Penafsiran  Muhammad  Syahrur  terhadapa ayat-ayat
kepemimpinan dalam Al-Qur’an (Yogyakarta: Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam,
2005).



Penulis menemukan relevansi sistem yang ditawarkan Yusuf al-Qardawi dengan
sistem yang ada di Indonesia saat ini karena kedua-duanya mengutamakan prinsip
musyawarah yang terdapat dalam konsep demokrasi.*®

Skripsi yang di tulis oleh Maszofi, “Konsep Pemimpin Islam Dalam
Tafsir an-Nukat wa al-‘Uyun karya Abu Hasan bin Ali bin Muhammad Al-
Mawardi”. Dalam Skripsi ini penulis mencoba mengemukakan konsep
kepemimpinan Islam yang ditawarkan oleh Abu Hasan bin Ali bin Muhammad
Al-Mawardi dalam Tafsirnya an-Nukat wa al- ‘Uyun. Pada akhirnya penulis
menemukan prinsip-prinsip kepemimpinan dalam tafsir tersebut, yakni: prinsip
tauhid, prinsip syuro (musyawarah), prinsip keadilan (al-‘Adalah) dan prinsip
kebebasan (al-Hurriyyah). Berawal dari konsep kepemimpinan yang tertuang
dalam prinsip-prinsip tersebut kemudian akan memunculkan kriteria pemimpin
yang ideal menurut tafsir tersebut adalah sebagai berikut: adil, toleran, memiliki
pengetahuan, sehat jasmani dan rohani, mempunyai pandangan ke depan
(visioner), mempunyai keberanian dan kekuatan, mempunyai kemampuan dan
wibawa. *°

Skripsi yang ditulis oleh Gunawan Muhammad,“Karakter Kepemimpinan
dalam Pemerintahan Islam (Studi Komparasi Pemikiran Imam Khomaini dan Al-

Mawardi”. Di dalam Skripsi ini penulis membahas bagaimanakarakter pemimpin

“Irma Muania, Studi Terhadap Pemikiran Yusuf al-Qardawi Tentang Sistem Pemilihan
Pemimpin dan Relefansinya Terhadap Sistem Pemilihan Presiden di Indonesia.(Yogyakarta:
Fakultas Syari’ah, 2005).

'®*Maszofi, Konsep Pemimpin Islam Dalam Tafsir an-Nukat wa al-‘Uyun karya Abu
Hasan bin Ali bin Muhammad Al-Mawardi.(Yogyakarta: Skripsi Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam, 2013).



dalam pemerintahan Islam menurut pemikiran Imam Khomaini yang di
komparasikan dengan pemikiran Al-Mawardi.!’

Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Dian Supyan, “Kepemimpinan
Islam dalam Tafsir al-Mishbah”. Tulisan ini mendeskripsikan Kepemimpinan
Islam, prinsip dan kriteria ideal pemimpin Islam dalam Tafsir al-Mishbah.'®

Skripsi yang ditulis oleh Wahyu Firmansyah, “Pemimpin Non-Muslim di
Indonesia Menurut Pandangan Anak UIN Sunan Kalijaga”, penelitian ini
berbentuk penelitian lapangan yang menggunakan teknik observasi dan interview
yang obyeknya mahasiswa UIN Sunan Kalijaga.Penulis membahas konsep
kepemimpinan di dalam Islam dan konsep kepemimpinan di Indonesia. Kemudian
dilanjutkan dengan mengumpulkan data hasil wawancara yang telah dilakukan
terhadap mahasiswa UIN Sunan Kalijaga yang mencakup respon dan pandangan
obyek yang diteliti. Pada akhirnya penelitimenganalisis data-data hasil survey.™

Skripsi yang ditulis oleh, Muhammad Safwan, “Konsep jihad menurut
Sayyid Quthb dan M. Quraish Shihab”. Dalam tulisannya penulis berusaha
mengemukakan bagaimana pemikiran kedua mufassir tersebut terhadap konsep
jihad di dalam Islam dan mencari perbedaan dan persamaan dalam penafsirannya.
Adapun persamaan dari penafsiran tersebut adalah: pertama, jihad itu semata-
mata mencari ridha Allah swt. Kedua, jihad yang berbentuk peperangan dilakukan

jika ada yang menghalangi dakwah. Sedangkan perbedaannya ialah, menurut

YGunawan Muhammad,Karakter Kepemimpinan dalam Pemerintahan Islam: Studi
Komparasi pemikiran Imam Khomaini dan Al-Mawardi(Yogyakarta: Skripsi Fakultas Syari’ah,
2008).

*Dian Supyan,Kepemimpinan Islam dalam Tafsir al-Mishbah (Yogyakarta:Skripsi
Fakultas Dakwah, 2013).

\Wahyu Firmansyah, Pemimpin Non-Muslim di indonesia menurut pandangan anak
UIN Sunan Kalijaga (Yogyakarta: Skripsi Fakultas Syari’ah, 2008).
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Sayyid Quthb jihad yang berbentuk perang itu merupakan bentuk dari
merealisasikan syari’at Allah SWT (ofensif). Sedangkan Quraish Shihab
berpendapat jihad berbentuk perang itu semata-mata hanya pertahanan diri
(defensif). Setelah mengemukakan hasil dari pemikiran, perbedaan dan
persamaan  pandangan  kedua mufassir  tersebut  penulis  mencoba
mengkontekstualisasikan pada masa sekarang.?

Penafsiran Tabayyun dalam Al-Qar’an Menurut Tafsir al-Misbah karya
M. Quraish Shihab dan Tafsir Fi Dzilalil Quran karya Sayyid Quthb. Dalam
tulisannya penulis mencoba menjelaskan bagaimana penafsiran kedua mufassir
terhadap kata tabayyun di dalam Al-Qur’an, selanjutnya diteruskan dengan
mengemukakan persamaan dan perbedaan dari kedua mufassir tersebut. Pada
akhirnya penulis mencoba mencari relevansi dan kontribusi hasil dari pemikiran
kedua mufassir tersebut ke dalam konteks sosial dan media informasi saat ini
dengan berkesimpulan harus waspada, teliti, konfirmasi dan verivikasi terhadap

berita atau informasi yang datang. %

E. Kerangka Teori

Dalam Skripsi ini peneliti menggunakan sebuah teori yang bertujuanuntuk
memfokuskan analisis terhadap data-data yang dikumpulkan. Adapun teori yang
dijadikan adalah sebuah teori hermeneutik yang digagas oleh Hans George

Gadamer sebagai pisau analisis. Dalam pandangan Gadamer, pemahaman manusia

% Muhammad Safwan, Konsep jihad menurut Sayyid Quthb dan M. Quraish
Shihab(Yogyakarta: Skripsi Fakultas Syari’ah, 2006).

! Ahmad mudzakir, Penafsiran tabayyun dalam Al-Qaur’an menurut tafsir al-Misbah
karya M. Quraish Shihab dan tafsir Fi Dzilalil Qur'an karya Sayyid Quthb(Yogyakarta: Skripsi
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, 2014).
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senantiasa merupakan peristiwa historis, dialektik, dan linguistik. Dengan
demikian, dalam sistem dan metode pengetahuan yang digagas oleh Gadamer,
kebenaran diperoleh melalui proses dialektika. Tujuan dari proses dialektika adalah
menggelitik realitas yang dijumpai, dalam hal ini teks, supaya mengungkapkan
dirinya. Oleh karena itu, dalam pandangan Gadamer, tugas hermeneutik adalah
mengeluarkan teks dari alienasinya, dan mengembalikannya ke dalam dialog yang

riil dengan kehidupan manusia di masa kini.??

Gadamer berpendapat bahwa upaya obyektivistikhanya akan menjadi sia-
sia belaka bagi siapa pun yang akan menafsirkan sebuah teks. Sebab, jurang tradisi
antara pengarang dan penafsir tidak mungkin disatukan lagi. Selain itu, penafsir
juga tidak dapat dikosongkan dari pengaruh kulturalnya. Hal yang mungkin
dilakukan adalah memproduksi makna yang dikandung oleh teks sehingga teks
tersebut akan menjadi lebih kaya makna. Menurutnya, yang terpenting adalah

dialektika atau dialog yang produktif antara masa lalu dan masa kini.?

Menurut Gadamer untuk menyelami maksud dari teks, penafsir harus
mengenal “Kesadaran Keterpengaruhan oleh Sejarah” (Historically Effected
Consciousness). Pada dasarnya teori ini menggagaskan pemahaman seorang
pembaca terhadap teks atau fenomena dipengaruhi oleh situasi hermeneutik
tertentu yang melingkupinya, baik itu berupa tradisi, kultur, politik, latar belakang

keilmuan ataupun pengalaman hidup lainnya. Oleh karena itu, pada saat

22 Ponsa, “Relevansi Konsep Gadamer tentang The Experience of History untuk
Memaknai Teks Kitab Suci yang Opresif”, dalam http://www.ponsa.wordpress.com, 12 November
20009.

2 Edi Mulyono, “Hermeneutika Linguistik-Dialektis Hans-Georg Gadamer”, dalam
Nafisul Atho’ dan Arif Fahrudin (ed.), Hermeneutika Transendental: dari Konfigurasi Filosofis
Menuju Praksis Islamic Studies (Yogyakarta: IRCiSoD, 2003), him. 134-135


http://www.ponsa.wordpress.com/
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menafsirkan sebuah teks, seorang penafsir harus sadar bahwa dia berada pada
posisi tertentu yang bisa mempengaruhi pemahamannya terhadap sebuah teks yang
sedang ditafsirkannya. Lebih lanjut Gadamer mengatakan, seseorang harus belajar
memahami dan mengenali bahwa dalam setiap pemahaman, baik dia sadar atau
tidak, pengaruh dari affective history (“sejarah yang mempengaruhi seseorang”)
sangat berperan penting. Sebagaimana diakui oleh Gadamer, mengatasi problem
keterpengaruhan ini memang tidaklah mudah. Pesan dari teori ini adalah bahwa
seorang penafsir harus mampu mengatasi subjektivitasnya ketika dia menafsirkan

sebuah teks.?*

Ketika keterpengaruhan hermeneutik sudah diselami oleh seorang
pembaca teks, selanjutnya itu akan membentuk pada diri seorang mufassir yang di
sebut dengan istilah pre-understanding atau “prapemahaman” (baca: praanggapan)
terhadap teks yang ditafsirkan. Prapemahaman yang merupakan posisi awal
penafsir memang pasti dan harus ada ketika ia membaca teks. Gadamer
menyatakan bahwa dalam proses pemahaman, prapemahaman selalu memainkan
peran. Dalam praktiknya, prapemahaman ini diwarnai oleh tradisi yang
berpengaruh, di mana seorang penafsir berada, dan juga diwarnai oleh perkiraan
awal (prejudice) yang terbentuk dalam tradisi tersebut. Gadamer menegaskan

pentingnya memahami cakrawala di balik teks (penulisan) sebuah teks,

%Sahiron Syamsuddin, Integrasi Hermeneutika Hans-Georg Gadamer ke dalam Ilmu
Tafsir: Sebuah Proyek Pengembangan Metode Pembacaan Al-Qur’an pada Masa Kontemporer,
“Makalah” (Bandung: dilaksanakan oleh Ditpertais Departeman Agama RI, 26-30 November
2006), hlm. 5-9
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karenakegagalan menentukan Horison berarti kegagalan memahami signifikansi di

balik teks.?®

Selanjutnya, menggabungkan dua Horison (Fusion of Horizons) yang
berbeda yaitu cakrawala (pengetahuan) atau horison yang ada di dalam teks dan
cakrawala (pemahaman) atau horison pembaca. Sebuah Horison tidak bisa berdiri
sendiri tampa digabungkan dan menjadikan kesatuan untuk mencari makna yang
obyektif dari sebuah teks. Seperti yang dikatakan Gadamer dalam bukunya Truth
and Method, “Rather, understanding is always the Fusion of These Horizons

supposedly existing by themselves.?

Seorang pembaca teks harus memiliki keterbukaan untuk mengakui
adanya horison lain, yakni horison teks yang mungkin berbeda atau bahkan
bertentangan dengan horison pembaca. Dalam hal ini, Gadamer menegaskan,
“Saya harus membiarkan teks masa lalu berlaku (memberikan informasi tentang
sesuatu). Hal ini tidak semata-mata berarti sebuah pengakuan terhadap
‘keberbedaan’ masa lalu, tetapi juga bahwa teks masa lalu mempunyai sesuatu
yang harus dikatakan kepadaku.” Intinya, memahami sebuah teks berarti

membiarkan teks yang dimaksud berbicara.?’

Teori Gadamer di atas peneliti melihat sangat cocok digunakan sebagai
pisau analisis terhadp penelitian ini karena ada kecocokan dengan tujuan atau

hipotesis dari penelitian ini bahwa perbedaan ruang lingkup historis dua Mufassir

® Hans George Gadamer, Truth and Method, terj. Ahmad Sahidah (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2004), him. 410

**Hans George Gadamer, Truth and Method, terj. Ahmad Sahidah, him. 304

27 sahiron Syamsuddin, “Integrasi Hermeneutika Hans-Georg Gadamer ke dalam Ilmu
Tafsir, him. 8
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yaitu Sayyid Quthb dan Quraish Shihab yang dijadikan sebagai subyek dalam
penelitian ini sangat berpengaruh dalam melahirkan penafsirannya. Peneliti
berusaha menggali horison masa lalu kedua Mufassir, menyelami dunia mereka
untuk mengetahui seberapa besar situasi hermeneutis yang mempengaruhi

penafisrannya.

Kemudian selain proses memahami dan menafsirkan, ada satu hal lagi
yang dituntut, yakni “penerapan” (application) pesan-pesan atau ajaran-ajaran pada
masa ketika teks kitab suci itu dengan menkontekstualisasikan pada zaman
sekarang dan khususnya pada negara Indonesia. kemudian diaplikasikan pada ayat-
ayat tentang larangan memilih pemimpinNon-Muslim ini untuk mengetahui makna
obyektifnya. Untuk itu Gadamer berpendapat bahwa pesan yang harus
diaplikasikan pada masa penafsiran bukan makna literal teks, tetapi “makna yang
berarti” (meaningfullsense) atau pesan yang lebih berarti daripada sekadar makna

literal. 2

F. Metode Penelitian

1.

Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah kepustakaan (Library Reserch). Studi
kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi
penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, dan laporan-
laporan yang ada sehingga diperoleh data-data yang diperlukan yang berhubungan

dengan masalah yang dipecahkan.?®

%8 Sahiron Syamsuddin, “Integrasi Hermeneutika Hans-Georg Gadamer ke dalam limu
Tafsir:”, him. 9

® M. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: PT.Ghalia Indonesia, 2003), hal. 27.
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2. Sumber Data
Adapun data primernya adalah kitab tafsir Al-Misbah karya Quraish
Shihab dan Tafsir Fi Dzilalil Qur'an karya Sayyid Quthb. Sedangkan data
skundernya adalah buku-buku yang berkaitan dengan tema yang di teliti. Seperti
kitab-kitab tafsir, enksiklopedi, artikel, dan lain-lain yang sekiranya di perlukan
dalam penelitian ini.
3. Teknik pengumpulan data
Tenik yang digunakan adalah dengan mengumpulkan dokumentasi yang
berbentuk catatan-catatan, buku-buku, jurnal, surat kabar dan bahan-bahan
tertulis lainnya yang berkaitan dengan topik pembahasan. Setelah data
dikumpulkan kemudian dianalisa dan diklarifikasi data-data yang telah di
kumpulkan.
4. Teknik analisis Data
Kemudian setelah data dikumpulkan proses selanjutnya adalah
melakukan pembahasan dengan dua metode. Pertama, deskriptif adalah
penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan suatu
keadaan, peristiwa, objek apakah orang, atau segala sesuatu yang terkait dengan
variabel-variebel yang bisa dijelaskan.**Kedua,komparatif adalah
membandingkan kesamaan pandangan dan perubahan-perubahan pandangan
kedua mufassir yang meliputi: metodologi, episTimologi dan argumentasi.
Dari keterangan di atas peneliti ingin mendeskripsikan dan
mengkomparasikan data yang ditemuai melalui obyek kajian yang telah di

tentukan peneliti di latar belakang masalah yaitu penafsiran Quraish Shihab

%0 Setyosar Punaji, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan(Jakarta; PT.
Kencana 2010), him. 36
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dalam Tafsir Al-Misbah dan Sayyid Quthb dalam Tafsir Fi Dzilalil Qur'andengan
seobyektif mungkin.
5. Pendekatan penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan historis, yaitu pendekatan
yang menekankan perhatian kepada ruang waktu. Pendekatan yang melacak
sosio-historis kedua tokoh untuk mengetahui biografi, pertumbuhan dan
perkembangan pemikiran yang diakibatkan latar belakang stuasi, kondisi,

konteks dan budaya yang berbeda.

G. Sistematika Pembahasan

Adapun penelitian ini dibagi menjadi lima bab yang saling keterkaitan bab
yang satu dengan bab yang lainnya.

Bab | adalah pendahuluan, bab ini menjelaskan seputar latar belakang
penelitian, rumusan masalah, tujuan, kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode,
teori dan sistematika yang akan di gunakan dalam penelitian ini.

Bab Il tinjauan umum yang mencakup pandangan ulama atau para
mufassirin terhadap ayat tentang pemimpinNon-Muslim.

Bab Il mendeskripsikan biografi dari kedua tokoh Quraish Shihab dan
Sayyid Quthb. Kemudian dilanjutkan dengan stimulasi yang digunakan dalam
penulisan kitab, dalam hal ini yang mencakup metode, sumber, sistematika, corak
penafsiran dalam menafsirkan al-Qur’an dll. setelah mengetahui tentang biografi
kedua tokoh Quraish Shihab dan Sayyid Quthb sebagai mufasir yang akan diteliti,
penulis melanjutkan dengan memaparkan penafsiran Quraish Shihab dan Sayyid

Quthb terhadap ayat tentang pemimpinNon-Muslim.
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Bab 1V, peneliti melanjutkan dengan analisis komparasi terhadap kedua
mufasir  tersebut dengan mencari persamaan dan  perbedaan serta
mengkontekstualisasikan pembahasan tersebut dengan konteks Indonesia.

Bab V, bab ini adalah bab penutup, yang terdiri dari kesimpulan yang
menjawab dari rumusan masalah yang telah peneliti sebutkan di belakang dan di

akhiri dengan saran-saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari berbagai data dan analisis yang di paparkan dalam bab-bab sebelumnya,
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

Dari segi penyajian Sayyid lebih kepada benuansa pergerakan yang di bungkus
dengan bahasa sastra dan cendrung tegas bahkan keras. Dalam memahami ayat-ayat
tersebut Sayyid cendrung tekstualis. Dibandingkan dengan Quraish Shihab lebih
terbuka penuh toleran dan memahami ayat-ayat tersebut dengan holistik dan
kontekstualis.

Di dalam memahami kata (s\s ) “auliya™ , Quraish dan Sayyid lebihkurang
sama dalam memahaminya. Menurut Quraish kata itu tidak semata mata artinya
pemimpin tetapi kata (sl ) “auliya ™ adalah bentuk jamak dari (!5) “walr”. Kata ini
diambil dari akar kata yang terdiri dari huruf waw, lam dan ya’ yang makna dasarnya
adalah “dekat”. Dari sini kemudian berkembang arti-arti baru, seperti pendukung,
pembela, pelindung, yang mencintai, lebih utama, dan lain-lain, yamg semuanya
diikat oleh benang merah yaitu “kedekatan”. Begitu pula Sayyid, sekalipun Sayyid
tidak menjelaskan secara rinci seperti yang dijelaskan Quraish tetapi Sayyid juga
memahami kata itu lebih dari sekedar pemimpin.

Dalam hal perbedaan dalam memahami ayat antara Quraish dan Sayyid sangat
dominan sekali di antarnya: pertama, ketika memahami kata (_S) “kafir” di dalam
surah ‘Ali-’Imran ayat 28. Menurut Quraish kata “kafir” di sini bukan untuk orang yang
tidak beragama Islam saja, akan tetapi kata “kafir” di dalam Al-Qur’an berbagai
bentuk untuk banyak arti. Pada hakikatnya adalah pengingkaran terhadap wujud atau

keesaan Allah, disusul dengan keengganan mengerjakan perintah Allah dan

144
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meninggalkan larangan-Nya, walaupun tidak mengingkari wujud dan keesaan-Nya,
akan tetapi sampai kepada tidak mengsukuri nikmat-Nya, itu juga salah satu bagian
dari kufur. Berbeda dengan Sayyid yang tidak menjelaskan klasifikasi makna tersebut
secara dalam, di dalam penjelasan Sayyid kata (_sS) “kafir” dalam ayat ini hanya di
tujukan kepada orang Non-Muslim saja. kedua, menurut Quraish, larangan pada surah
‘Ali-’Imran ayat 28 itu bukan mutlak adanya, jika ada keuntungan dan tidak ada
kerugian dari pengambilan itu maka boleh menjadikan Non-Muslim sebagai wali.
Berbeda dengan Sayyid yang menjelaskan ayat ini meupakan ancaman keras bagi
orang-orang Islam menjadikan orang kafir sebagai walinya. Bahkan tegas Sayyid
secara tidak langsung telah keluar dari Islam jika memilih orang Non-Muslim sebagai
wali. Kecuali karena hanya memelihara diri (tagiyyah).

Di dalam memahami surah al-Ma’idah ayat 51, menurut Quraish larangan memilih

orang Nasrani dan Yahudi ayat ini juga tidak mutlagq adanya, karana Quraish melihat larangan

itu berlaku jika orang Yahudi tersebut lebih suka mengikuti hukum jahiliah (hukum yang di
dasarkan hawa nafsu, kepentingan sementara, serta kepicikan pandangan yang mereka
kehendaki) dan mengabaikan hukum Allah Swt. Quraish menegaskan lagi tidak mutlaknya
larangan tersebut karena larangan ini berlaku jika takut terjadi malapetaka (bencana)
yang tidak dapat terelakkan. Berbeda dengan Quraish, Sayyid mengatakan larangan
ini mutlak adanya dan berlaku dari pertama ayat ini diturunkan samapai hari kiamat
kelak. Karena menurut Sayyid orang Nasrani, Yahudi dan kafir zaman dahulu hingga
zaman sekarang sama saja. Berbeda dengan Quraish yanng membagi Non-Muslim
kepada tiga kelopok. Salah satu dari tiga kelopok tersebut adalah orang Non-Muslim
yang tinggal besama orang Muslim dan mejalin hubungan baik dengannya.

Dari kedua Mufassir tersebut, penafsiran Quraish yang lebih relevan dengan

konteks Indonesia saat ini karena masyarakat Indonesia yang majmuk dan plural yang
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bertumpu pada ideologi pancasila dan UUD 1945 yang mengharuskan bekerja sama
dengan cara menjalin persatuan dan kesatuan untuk mecapai kemaslahatan dan
kemajuan bersama di dalam bernegara. Dengan tidak mengenyampingkan motifasi
yang di ajarkan Sayyid untuk slalu meningkatkan keimanan dan kecintaan kita kepada

Allah Swt sebagai spirit dalam kehidupan.

. Saran-saran

Pada penelitian yang telah peneliti lakukan ini, terkait dengan ayat-ayat
larangan memilih pemimpin Non-Muslim, bukan sebuah penelitian yang sempurna.
Akan tetapi peneliti menyadari masih banyak kekurangan dan jauh dari kata
sempurna. Untuk itu diharapkan untuk bisa terus dikaji lebih mendalam dan kritis
lagi. Dari beberapa penjelasan yang peneliti uraikan, baik dari segi metode penulisan,
pemaparan yang peneliti lakukan, masih perlu di perbaiki dan disempurnakan kembali
bagi para peneliti lain yang berminat untuk mengkaji lagi terkait tema ini.

Di dalam penelitian ini peneliti mencoba menjelaskan pandangan dua mufassir
yaitu Quraish Shihab dan Sayyid Quthb terhadap ayat-ayat larangan memilih
pemimpin Non-Mulism dengan memakai sebuah teori yang digagas oleh Hans George
Gadamer. Peneliti berusaha mencari persamaan dan perbedaan dari pandangan kedua
mufassir di atas dan relevansinya terhadap kontek Indonesia. Namun, bukan berarti
kajian ini terbatas sampai disini, tetapi masih banyak lagi hal yang perlu di teliti
terkait tema ini atau meneliti dari sudut pandang berbeda dari penelitian ini.

Akan tetapi pada penelitian yang sangat sederhana ini, setidaknya bisa dilihat
upaya peneliti untuk mejabarkan bagaimana pandangan para Mufassir terkait tema ini
khususnya Quraish Shihab dan Sayyid Quthb dan relevansinya terhadap konteks

Indonesia.
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